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__________________________________________________________________________ 
 

ABSTRAK 
 

Pergaulan bebas menjadi beban ganda bagi negara indonesia karena bisa menyebabkan tingginya 

penyakit menular seksual. Aceh sudah di selimuti oleh atmosfer perilaku pergaulan bebas pada stadium 

tingkat yang sudah sangat parah. Studi pendahuluan yang dilakukan di Dusun Para Tujuh Desa Krueng 

Geukuh kecamatan Dewantara didapatkan adanya kasus salah seorang remaja SMA yang mengalami 

kehamilan diluar nikah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, sikap, 

kearifan lokal, sosial media, dan teman sebaya terhadap pola asuh orang tua dalam mencegah perilaku 

pergaulan bebas pada remaja di Desa Krueng Geukuh Kecamatan Dewantara tahun 2018. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan secara survey analitik dengan pendekatan 

cros sectional. Populasi 121 orang. Sampel berusia 14-18 tahun sebanyak 93 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan, sikap, kearifan lokal, teman sebaya terhadap 

pergaulan bebas dan tidak ada hubungan sosial media, keluarga/pola asuh terhadap pergaulan bebas 

serta variabel sikap lebih dominan memengaruhi pergaulan bebas dengan Overall percentage = 73,1%. 

Diharapkan kepada remaja agar membentengi diri dari dampak pergaulan bebas seperti menahan hasrat 

untuk melakukan hal-hal yang negatif, memenuhi kesibukan diri dengan hal-hal yang positif dan 

meningkatkan ilmu tentang agama.  

 

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Perilaku Pergaulan Bebas, Remaja 

__________________________________________________________________________ 
 

1. Pendahuluan 

Remaja dan Seks bebas ibarat gunung es yang 

hanya terlihat sedikit, namun pada faktanya 

mayoritas generasi di Indonesia tak terkecuali 

Aceh sudah di selimuti oleh atmosfer perilaku seks 

bebas pada stadium tingkat yang sudah sangat 

parah. Laporan dari Deputi bidang Keluarga 

Berencana dan Kesehatan Reproduksi Badan 

Kependudukan bahwa 46% remaja usia 15-19 

sudah melakukan hubungan intim. Selanjutnya, 

48-51% menunjukkan jumlah perempuan yang 

hamil secara illegal. Senada dengan hal tersebut, 

ketua Komisi Nasional Perlindungan Anak, Arist 

Merdeka Sirait mengatakan, sudah ada 1.039 kasus 

yang melaporkan ke komnas. Lebih dari 50% 

adalah kasus pelecehan seksual (1).  

Faktor yang memengaruhi terjadinya perilaku 

seksual pada remaja adalah perubahan biologis 

yang terjadi pada masa pubertas dan pengaktifan 

hormonal, kurangnya peran orang tua melalui 

komunikasi antara orang tua dan remaja seputar 

masalah seksual dapat memperkuat munculnya 

penyimpangan perilaku seksual, pengetahuan 

remaja yang rendah cenderung lebih sering 

memunculkan aktivitas seksual dibandingkan 

dengan remaja yang berpengetahuan baik, 

kemudian pengaruh teman sebaya sehingga 

memunculkan penyimpangan perilaku seksual (2). 

Adanya faktor yang mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam teori precede procced yang di 

cetus oleh lawrence green, bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya perilaku di kelom-

pokkan menjadi 3 (tiga) bagian. Pertama 

predisposing factor atau faktor predisposisi meru-

pakan faktor mempermudah terjadinya perlakuan 

dan berasal dari dalam diri individu (diantaranya 

seperti pengetahuan, sikap, nilai-nilai, tradisi, 

kepercayaan dan lain-lain). Kedua, enabling factor 

atau faktor pemungkin merupakan faktor yang 
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memungkinkan individu atau kelompok 

berperilaku tertentu (diantaranya ketersediaan nya 

akses pelayanan kesehatan, paparan media 

informasidan lain-lain). Ketiga reinforcing atau 

faktor pendorong adalah faktoryang memperkuat 

terjadinya perilaku (diantaranya dorongan tokoh 

masyarakat, keluarga, teman sebaya, pemerintah, 

adanya peraturan, penghargaan dan hukuman). 

Pada masa remaja ini peran orang tua bersama 

guru sangat berpengaruh besar untuk memberikan 

pengertian tentang makna-makna seksualitas pada 

remaja yang sesuai dengan nilai-nilai moral yang 

berlaku di masyarakat. Remaja juga mengalami 

perubahan moral yaitu dari tingkat pra-konven-

sional meningkat ketingkat konvensional. Tingkat 

konvensional yang sedang dilalui oleh remaja ini 

berarti mereka cenderung menyetujui aturan dan 

harapan masyarakat . Pada masa-masa perubahan 

inilah yang menjadikan remaja mengalami masa 

krisis. Di mana individu mulai mengambil 

keputusan untuk melakukan perubahan atau 

perbaikan dalam nilai dan tindakan yang pada 

akhirnya memberi warna tersendiri terhadap 

kepribadian (3). 

Remaja sangat peka terhadap pengaruh nilai baru, 

terutama mereka yang tidak memiliki pertahanan 

diri yang baik. Remaja cenderung lebih mudah 

melakukan penyesuaian dengan arus globalisasi 

dan arus informasi yang bebas. Masa remaja 

adalah masa yang penuh gejolak, masa yang penuh 

dengan berbagai pengenalan akan hal-hal baru 

sebagai bekal untuk mengisi kehidupan mereka. 

Pada masa remaja cenderung terjadi perubahan 

perilaku menyimpang karena adaptasi terhadap 

nilai-nilai yang datang dari luar sehingga jauh dari 

norma-norma susila yang dianut masyarakat pada 

umumnya, seperti pergaulan bebas yang dapat 

menyebabkan kehamilan yang tidak dikehendaki.  

Pemahaman mengenai perilaku seks pada remaja 

penting ditekankan kepada remaja agar remaja 

dalam mengambil segala keputusan akan lebih siap 

dan paham mengenai konsekuensinya terutama 

yang berhubungan dengan perilaku seksual. 

Namun demikian realitasnya sulit dibedakan atau 

dideteksi gejala kejiwaan tersebut dipengaruhi 

oleh faktor lain diantaranya adalah pengalaman, 

keyakinan, sarana/fasilitas, sosial budaya dan 

sebagainya (4). 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di 

Dusun Para Tujuh Desa Krueng Geukuh kecamatan 

Dewantara adalah pernah adanya kasus salah seorang 

remaja SMA yang mengalami kehamilan diluar 

nikah. Remaja tersebut merupakan siswa yang 

memerlukan perhatian yang khusus karena 

kebanyakan siswa berasal dari keluarga kurang 

mampu dan siswa-siswi yang bermasalah seperti 

masalah dibidang akademik, orang tua yang broken 

home, dll. Berdasarkan latar belakang dan fenomena 

diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang faktor yang mempengerahui komunikasi dan 

pola asuh orang tua dengan prerilaku seks di Dusun 

Para Tujuh Desa Krueng Geukuh Kecamatan 

Dewantara.  

2. Tinjauan Teori 

Perilaku seksual ialah perilaku yang melibatkan 

sentuhan secara fisik anggota badan antara pria 

dan wanita yang telah mencapai pada tahap 

hubungan intim, yang biasanya dilakukan oleh 

pasangan suami istri. Sedangkan perilaku seks 

bebas merupakan perilaku seks yang dilakukan 

tanpa melalui proses pernikahan yang resmi 

menurut hukum maupun menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing individu.Perilaku seks 

bebas ini memang kasat mata, namun ia tidak 

terjadi dengan sendirinya melainkan didorong atau 

dimotivasi oleh faktor-faktor internal yang tidak 

dapat diamati secara langsung (tidak kasat mata). 

Pada seorang remaja, perilaku seks bebas tersebut 

dapat dimotivasi oleh rasa sayang dan cinta 

dengan didominasi oleh perasaan kedekatan dan 

gairah yang tinggi terhadap pasangannya, tanpa 

disertai komitmen yang jelas (romantic love) atau 

karena pengaruh kelompok (konformitas), dimana 

remaja tersebut ingin menjadi bagian dari kelom-

poknya dengan mengikuti norma-norma yang telah 

dianut oleh kelompoknya, dalam hal ini kelompok-

nya telah melakukan perilaku seks bebas (21). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang 

tua dalam mencegah perilaku pergaulan bebas 

pada remaja ada tiga faktor yaitu : faktor 

pendukung (predisposing factors), faktor ini 

digunakan untuk menggambarkan fakta bahwa 

setiap individu mempunyai kecendrungan 

menggunakan pelayanan kesehatan yang berbeda-

beda. Hal ini disebabkan oleh karena adanya ciri-

ciri individu yang digolongkan ke dalam ciri-ciri: 

1). Demografi (umur, jenis kelamin, status 

perkawinan, jumlah anggota keluarga) 

2). Struktur sosial (tingkat pendidikan, jumlah 

pendapatan pekerjaan, ras, kesukuan, tempat 

tinggal) 

3). Sikap, keyakinan, persepsi, pandangan individu 

terhadap pelayanan kesehatan. 

Faktor Pemungkin (Enabling Factors) adalah 

faktor anteseden terhadap perilaku yang 

memungkinkan suatu motivasi atau aspirasi 

terlaksana. Termasuk di dalam faktor pemungkin 
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adalah keterampilan dan sumber daya pribadi atau 

komuniti, seperti tersedianya pelayanan kesehatan, 

keterjangkauan, kebijakan, peraturan perundangan 

dan faktor penguat (reinforcing factors), adalah 

konsekuensi dari perilaku yang ditentukan apakah 

pelaku menerima unpan balik yang positif atau 

negatif dan mendapatkan dukungan sosial setelah 

perilaku dilakukan. Faktor penguat mencakup : 

dukungan sosial dari tenaga kesehatan. Bentuk 

dukungan sosial tenaga kesehatan di klasifikasikan 

menjadi empat jenis yaitu: dukungan informasi, 

dukungan penilaian, dukungan instrument dan 

dukungan emosional (22). 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Para Tujuh 

Desa Krueng Geukuh Kecamatan Dewantara Aceh 

Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

remaja yang usia 14 – 18 tahun yang terdapat di 

Dusun Para Tujuh Desa Krueng Geukuh Kecamatan 

Dewantara sebanyak 121 orang dan yang menjadi 

sampel 93 orang.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan desain korelasi dengan 

pendekatan pengamatan sewaktu (cross sectional) 

yang berarti tidak ada perulangan dalam pengam-

bilan data. Desain korelasi bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara dua variabel atau 

lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau 

manipulasi terhadap data yang sudah ada (5). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 

predisposing, enabling, dan reinforcing pola asuh 

orang tua dalam mencegah perilaku pergaulan bebas 

pada remaja.  

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil analisa pada lampiran tabel uji chi-square 

antara pengetahuan dengan perilaku pergaulan 

bebas, diketahui bahwa nilai  probabilitasnya 

(0,009)<sig_α=0,05. Hasil analisis ini memenuhi 

kriteria persyaratan hipotesis ada hubungan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

remaja mempunyai hubungan yang signifikan 

terhadap pergaulan  bebas.  Besarnya pengaruh  

ditunjukkan dengan nilain EXP (B) atau disebut 

juga Odds Ratio (OR). Variabel pengetahuan 

dengan OR 0,321, maka remaja yang berpenge-

tahuan kurang berpeluang melakukan pergaulan 

bebas 3 kali, dari pada remaja yang mempunyai 

pengetahuan baik. 

Hasil analisa pada lampiran tabel uji chi-square 

antara  sikap  dengan  perilaku  pergaulan  bebas,  

diketahui bahwa nilai probabilitasnya (0,000)<sig 

α=0,05. Hasil analisis ini memenuhi kriteria 

persyaratan hipotesis ada hubungan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sikap remaja mempu-

nyai hubungan yang signifikan terhadap pergaulan  

bebas. Besarnya pengaruh  ditunjukkan dengan 

nilain EXP (B) atau disebut juga Odds Ratio (OR). 

Variabel sikap dengan OR 10,08, maka remaja 

yang memiliki sikap negatif berpeluang 

melakukan pergaulan bebas 10 kali, dari pada 

remaja yang mempunyai sikap positif. 

Selanjutnya dari hasil analisa pada lampiran tabel 

uji chi-square antara kearifan lokal / budaya 

syariat islam  dengan perilaku pergaulan bebas, 

diketahui bahwa nilai probabilitasnya 

(0,001)<sig_α=0,05. Hasil analisis ini memenuhi 

kriteria persyaratan hipotesis ada hubungan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal 

mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 

pergaulan bebas. Besarnya pengaruh  ditunjukkan 

dengan nilain EXP (B) atau disebut juga Odds 

Ratio (OR). Variabel kearifan lokal / budaya 

syariat islam dengan OR 5,33 maka remaja yang 

memiliki kearifan lokal/budaya syariat islam 

kurang berpeluang melakukan pergaulan bebas 5 

kali, dari pada remaja yang baik kearifan lokal/ 

budaya syariat islamnya. 

Hasil analisa dengan uji chi-square antara sosial 

media dengan perilaku pergaulan bebas, diketahui 

bahwa nilai probabilitasnya (0,547)>sig_α=0,05. 

Hasil analisis ini memenuhi kriteria persyaratan 

hipotesis tidak ada hubungan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sosial media tidak mempunyai 

hubungan yang signifikan terhadap pergaulan 

bebas. 

Hasil analisa dengan  uji chi-square antara keluarga / 

pola asuh dengan perilaku pergaulan bebas, diketahui 

bahwa nilai probabilitasnya (0,846)>sig_α=0,05. 

Hasil analisis ini memenuhi kriteria persyaratan 

hipotesis tidak ada hubungan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sosial media  tidak mempunyai 

hubungan yang signifikan terhadap pergaulan bebas. 

Hasil analisa dengan uji chi-square antara teman 

sebaya dengan perilaku pergaulan bebas, diketahui 

bahwa nilai probabilitasnya (0,035)<sig_α=0,05. 

Hasil analisis ini memenuhi kriteria persyaratan 

hipotesis ada hubungan, sehingga dapat disimpul-

kan bahwa teman sebaya  mempunyai hubungan 

yang signifikan terhadap pergaulan bebas.  

Besarnya pengaruh  ditunjukkan dengan nilai  

EXP (B) atau disebut juga Odds Ratio (OR). 

Variabel teman sebaya dengan OR 0,214, maka 

remaja yang berpengaruh dengan teman sebaya 
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melakukan pergaulan bebas, dari remaja yang 

tidak terpengaruh oleh teman sebaya. 

Pada tabel variabel in the equation (Lampiran), 

variabel pengetahuan dan sikap  yang nilai P value 

(sig) < 0,05, artinya variabel sikap (X1) dan kearifan 

lokal (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Y di dalam model. X1 atau sikap 

mempunyai nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga 

menolak Ho atau yang berarti sikap memberi 

pengaruh signifikan terhadap pergaulan bebas. X2 

atau kearifan lokal mempunyai nilai signifikan 0,006 

< 0,05 sehingga menolak Ho atau yang berarti 

kearifan lokal memberi pengaruh signifikan terhadap 

pergaulan bebas.   

Uji signifikan parameter dapat pula dilakukan 

menggunakan niai interval konfidensi 95%. Dengan 

lower sebesar 2,743 dan upper 30.237, maka dapat 

disimpulkan bahwa sikap berpengaruh nyata 

terhadap pergaulan bebas. Besarnya pengaruh 

ditunjukkan dengan nilai EXP (B) atau disebut 

ODDS RATIO (OR). Variabel sikap dengan OR 

9,107, maka orang yang bersikap negatif lebih 

beresiko melakukan pergaulan bebas  sebanyak 9,107 

kali dibandingkan dengan orang yang berperilaku 

positif, maka sikap mempunyai hubungan signifikan 

dengan pergaulan bebas. 

4.2 Pembahasan  

Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku 

Pergaulan Bebas  

Hasil penelitian diatas sejalan dengan pendapat 

Notoatmodjo bahwa salah satu faktor yang 

menentukan perilaku tentang kesehatan seseorang 

adalah pengetahuan, semakin tinggi pengetahuan 

seseorang, maka semakin dapat ia memanfaatkan 

kemampuan tersebut (14). 

Selain itu, ada beberapa faktor yang mempenga-

ruhi perilaku pergaulan bebas. Pertama, industri 

pornografi. Luasnya peredaran materi pornografi 

memberi pengaruh yang sangat besar terhadap 

pembentukan pola perilaku seks remaja. Kedua, 

pengetahuan remaja tentang dampak dari 

pergaulan bebas. Sehingga dapat menimbulkan 

dampak pada pola perilaku remaja yang tidak 

sehat dan membahayakan. Ketiga, pengalaman 

masa remaja‐remaja.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja 

yang mengalami pengalaman buruk akan mudah 

terjebak ke dalam aktivitas-aktivitas negative 

seperti taruan, mabuk-mabukan, perilaku seks 

bebas dan lain-lain. Keempat, pembinaan religius. 

Remaja yang memiliki kehidupan religius yang 

baik, lebih mampu berkata ‘tidak’ terhadap godaan 

pergaulan bebas dibandingkan mereka yang tidak 

memperhatikan kehidupan religious (15). 

Menurut asumsi peneliti adanya hubungan variabel 

pengetahuan dengan pergaulan bebas karena 

kurangnya pengetahuan remaja terhadap dampak 

dari pergaulan bebas. Hal ini yang menyebabkan, 

banyaknya keinginan remaja untuk mencoba hal-

hal yang baru dan tidak dapat mengontrol diri 

dalam hal tersebut, karena awal mula perilaku 

pergaulan bebas di mulai dari pacaran, perngaruh 

teman sebaya, update gaya kekinian, kewajaran 

dalam bersikap, dan tidak peduli terhadap norma-

norma yang berlaku. Hal inilah yang mengaki-

batkan meningkatnya angka kasus pergaulan 

bebas, rasa nikmatan sesaat banyak membuat 

remaja salah dalam menetukan sikap. 

Hubungan Sikap Dengan Perilaku Pergaulan 

Bebas 

Hasil tersebut diatas sejalan dengan pendapat 

Notoatmodjo bahwa salah satu faktor yang 

menentukan perilaku tentang kesehatan seseorang 

adalah pengetahuan dan sikap, semakin tinggi 

pengetahuan dan sikap mendukung seseorang, 

maka semakin dapat ia memanfaatkan kemampuan 

tersebut. Pengetahuan tentang pergaulan bebas 

yang kurang didukung dengan sikap yang negatif. 

Pengetahuan tentang pergaulan bebas yang baik di 

dukung dengan sikap yang positif pula akan 

menyebabkan seseorang mampu menghindari 

perilaku pergaulan bebas (16).  

Penelitian ini diperoleh dengan observasi langsung 

di kawasan pendidikan seperti sekolah dengan 

menghasilkan adanya pengaruh sikap remaja 

terhadap seks menyangkut moralitas yang dimilki 

oleh remaja itu sendiri. Pada umumnya remaja 

mempunyai sikap terhadap perilaku seks bebas 

yang tergolong tidak setuju terhadap perilaku seks 

bebas akan tetapi pada masa remaja, banyak peran 

yang seharusnya wajib berpartisipasi dalam 

pendidikan seks apalagi pada masa remaja butuh 

bimbingan ekstra karena emosional dan pencarian 

jati diri sehingga remaja mudah terpengaruh 

terhadap pergaulan khususnya seks bebas ini. 

Berdasarkan penelitian, peneliti mengajukan 

beberapa saran : perlu adanya pembinaan nilai-

nilai moral sejak dini tanpa menggunakan larangan 

atau hukuman, namun dengan cara remaja selalu 

diajak untuk berfikir, yang selalu menerangkan 

mengapa suatu perbuatan dilarang atau 

diperintahkan, apa maksudnya dan apa motivasi-

nya, sehingga mereka akan menjadi orang yang 

selalu terbuka terhadap sesuatu yang baru; 

termasuk pergaulan seks bebas dan yang akan 

bertindak berdasarkan tanggung jawab yang nyata, 



Jurnal Kesehatan Almuslim,  Vol.V  No.10 •  Februari 2020 ISSN: 2460-7134 

 

 

Arini Agustina, Muhammad Badiran, Iman Muhammad| Faktor yang Memengaruhi Pola Asuh Orang  … 23 

 

semakin baik tingkat penalaran moral, maka 

semakin negatif sikap remaja terhadap perilaku 

seks bebas. 

Menurut asumsi peneliti, adanya hubungan 

variabel sikap dengan  pergaulan bebas karena 

pada usia remaja mereka mulai ingin mencoba hal 

yang baru dengan tingkat emosional yang tinggi. 

Hal tersebut terjerumus terhadap pergaulan bebas 

seperti tauran, menggunakan narkotika, dan  ada 

pula keinginan mereka untuk melakukan seks 

bebas yang bermula dari berpacaran. Sehingga 

mereka dipandang memerlukan informasi yang 

bertanggung jawab mengenai pendidikan 

seksualitas. Atas dasar pertimbangan dari 

pengamatan ini, banyak remaja dipandang perlu 

mendapatkan tambahan wawasan  yang lebih 

detail tentang hubungan antara laki-laki dengan 

perempuan, dan mengenai bagaimana pergaulan 

atau pacaran yang sehat. Kebanyakan remaja tidak 

berani menolak kalau pacarnya ingin berbuat seks 

bebas, sehingga mereka melakukan hubungan seks 

yang bebas. Semua ini dapat terjadi karena 

kepribadian dan tingkat penalaran moral siswa 

yang kurang baik. Keberhasilan perkembangan 

penalaran moral remaja di masyarakat ikut 

menentukan keberhasilan remaja dalam 

menentukan pola pergaulannya di masyarakat.  

Hubungan kearifan lokal/budaya syariat islam 

dengan perilaku mmnpergaulan bebas 

Tingkat kenakalan remaja seperti pergaulan bebas, 

minuman keras, narkoba memang sering terjadi, 

namun kenakalan seperti pencurian, merokok, 

berjudi jarang dilakukan remaja walaupun ada 

yang melakukannya. Diantara faktor penyebab 

terjadinya pergaulan bebas remaja muslim di desa 

Krueng Geukuh Kecamatan Dewantara adalah 

aqidah yang tipis dan dangkalnya pengetahuan 

tentang ajaran agama masing-masing, pergaulan, 

dan media masa. Salah satu Solusi untuk 

mengurangi pergaulan bebas remaja adalah 

bimbingan keluarga / pola asuh dan pemerintah 

juga harus bisa bekerja sama dengan tokoh-tokoh 

agama yang ada di setiap desa. 

Menurut asumsi peneliti, adanya hubungan 

variabel dengan kearifan lokal / budaya syariat 

islam dengan pergaulan bebas karena banyak 

remaja yang tidak menaati norma agama. Hal ini 

mungkin menjadi sorotan di kalangan masyarakat 

luar, Aceh sebagai daerah otonom yang sangat 

menengakkan syariat islam tetapi masih adanya 

pergaulan bebas pada remaja. Jika di kaji lebih 

lebih mendalam, penegakan syariat islam tidak 

semata karena aturan/ qanun, akan tetapi kembali 

lagi terhadap individu taat atau tidak dalam 

menjalankan aturan/qanun tersebut. Terutama pada 

kalangan remaja yang berkaiatan erat dengan  

pergaulan bebas yang menjadi permasalahan yang 

paling besar dimata tokoh-tokoh agama dan 

masyarakat pada masa sekarang ada beberapa poin 

yang sangat membuat masyarakat menjadi 

terganggu diantaranya: pergaulan bebas, narkoba, 

minuman keras, pencurian, merokok, berjudi, dan 

hal-hal lainnya yang bersifat negatif.  

Hubungan Sosial media dengan perilaku 

pergaulan bebas 

Selain itu, dampak yang paling berbahaya  pada 

remaja-remaja yang tanpa sengaja mendapatkan 

informasi dari jejaring sosial seperti kiriman link 

(jaringan) konten porno. Efek keingintahuan 

remaja-remaja sangat besar apalagi melihat hal 

yang baru. Oleh karena keterbatasan waktu dan 

aktivitas kerja keluarga / pola asuh maka peran 

untuk mengontrol aktivitas internet remaja, 

mengarah, dan memberikan evaluasi terhadap apa 

saja yang dilakukan remaja di internet harus 

kontinyu (17). 

Menurut asumsi peneliti, tidak adanya hubungan 

variabel sosial media dengan pergaulan bebas 

karena beberapa alasan seperti terbatasnya jumlah 

kuota atau kapastitas paket internet pada 

handphone remaja dalam mengakses, hal ini 

disebabkan oleh faktor ekonomi dan status remaja 

sebagai pelajar. Remaja yang berumur 14-18 tahun 

uang jajan sering di batasi oleh orang tua, mereka 

hanya diberikan uang jajan sesuai dengan 

kebutuhan sehari-hari, kecuali bagi remaja yang 

mau menyisihkan sedikit uang jajannya untuk ke 

warnet dan itupun dalam jumlah nominal yang 

sangat sedikit, kecuali apabila remaja tersebut 

mempunyai lingkungan pertemanan dengan orang 

dewasa yang memberikan efek negatif, seperti 

memperlihatkan memperlihatkan gambar-gambar 

pornografi yang ada pada handphone orang 

dewasa tersebut  

Hubungan keluarga/pola asuh dengan perilaku 

pergaulan bebas 

Mereka mencintai dan menerima, tetapi juga 

menuntut perilaku yang baik dan memiliki 

keinginan untuk menjatuhkan hukuman yang 

bijaksana dan terbatas ketika hal tersebut 

dibutuhkan. Tindakan verbal memberi dan 

menerima, orang tua bersikap hangat dan 

penyayang kepada remaja. Menunjukkan 

dukungan dan kesenangan kepada remaja. Remaja  

merasa aman ketika mengetahui bahwa mereka 

dicintai dan dibimbing secara hangat. Serta orang 

tua mengajarkan disiplin kepada remaja agar 

remaja dapat mengeksplorasi lingkungan dan 
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memperoleh kemampuan interpersonal. Remaja 

yang memiliki orang tua yang otoritatif bersifat 

ceria, bisa mengendalikan diri, berorientasi pada 

prestasi, mempertahankan hubungan dengan teman 

sebaya, bekerja sama dengan orang dewasa, dapat 

mengatasi stres dengan baik (18). 

Menurut asumsi peneliti tidak ada hubungan 

variabel pola asuh keluarga dengan pergaulan 

bebas. Hal ini berdasarkan pengkajian peneliti 

sebelumnya, mayoritas  pola asuh remaja demok-

rasi. Pada pola asuh ini memprioritaskan 

kepentingan remaja. Orang tua dengan pola asuh 

ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya 

pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Bersikap 

realistis terhadap kemampuan remaja, tidak ber-

harap yang berlebihan yang melampaui kemam-

puan remaja. Memberikan kebebasan kepada 

remaja untuk memilih dan melakukan suatu 

tindakan, dan pendekatannya kepada remaja 

bersifat hangat. Mendorong remaja untuk mandiri 

namun menerapkan batas dan kendali pada 

tindakan mereka. Orang tua memiliki keyakinan 

diri akan kemampuan membimbing remaja-remaja 

mereka, tetapi juga orang tua menghormati 

independensi keputusan, pendapat, dan kepriba-

dian remaja.  

Hubungan teman sebaya dengan perilaku 

pergaulan bebas 

Teman sebaya merupakan lingkungan sosial 

pertama tempat remaja belajar untuk hidup 

bersama dengan orang lain yang bukan anggota 

keluarganya. Bersama teman sebaya remaja belajar 

untuk saling menghargai, bertoleransi, dan 

bertanggung jawab. Teman sebaya merupakan 

lingkungan sosial tempat berinteraksi dimana 

anggotanya memiliki kesamaan usia, selain itu 

anggotanya juga memiliki persamaan sekolah, 

hobi, minat, status sosial, ekonomi, dan sebagainya 
(19).  

Remaja sangat terbuka terhadap kelompok teman 

sebaya. Mereka melakukan diskusi tentang roman, 

falsafah hidup rekreasi, perhiasan, pakaian, sampai 

berjam-jam Pengaruh teman sebaya menjadi suatu 

jalinan ikatan yang sangat kuat. Teman/sahabat 

sebaya adalah teman yang berada pada usia yang 

sama dan diantara mereka biasanya terjalin 

keakraban. Peranan teman/sahabat sebaya pada 

remaja sangat besar dalam kehidupan remaja 

sehari-hari. Remaja lebih banyak berada diluar 

rumah bersama teman-teman sebaya sebagai 

kelompok, pengaruh teman teman sebaya pada 

sikap, pembicaraan, minat, dan perilaku lebih 

besar dari pengaruh keluarga (20). 

Menurut asumsi peneliti, adanya hubungan 

variabel teman sebaya  dengan pergaulan bebas. 

Perilaku teman sebaya dalam kelompok menjadi 

acuan atau norma tingkah laku yang diharapkan 

dalam kelompok. Salah satu bentuk pergaulan 

bebas yaitu gaya berpacaran teman sebaya menjadi 

model atau acuan yang digunakan seseorang 

remaja dalam pacaran. Teman biasa melakukan 

ciuman dengan pacarnya, maka dibenarkan kalau 

dia juga berciuman. Remaja cenderung 

mengembangkan norma sendiri yang bertentangan 

dengan norma umum yang berlaku.  

5. Simpulan dan Saran 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya dapat diambil 

beberapa kesimpulan untuk penelitian ini yaitu: 

ada hubungan pengetahuan dengan pergaulan 

bebas.  

Variabel pengetahuan dengan OR 3,11, maka 

remaja yang memiliki berpengetahuan kurang 

berpeluang pernah melakukan pergaulan bebas 3 

kali, dari pada remaja yang mempunyai 

pengetahuan baik, ada hubungan sikap dengan 

pergaulan bebas.  

Variabel sikap dengan OR 10,08,  maka  remaja 

yang memiliki sikap negative berpeluang pernah 

melakukan pergaulan bebas 10 kali, dari pada 

remaja yang mempunyai bersikap positif., ada 

hubungan Kearifan lokal / budaya syariat islam 

dengan pergaulan bebas.  

Variabel kearifan lokal/ budaya syariat islam 

dengan OR 5,33, maka remaja yang memiliki 

kearifan lokal / budaya syariat islam kurang 

berpeluang pernah melakukan pergaulan bebas 5 

kali, dari pada remaja yang baik  kearifan lokal/ 

budaya syariat islam, tidak ada hubungan sosial 

media dengan pergaulan bebas, ada hubungan 

teman sebaya dengan pergaulan bebas.  

Variabel teman sebaya dengan OR 0,00, maka 

remaja yang berpengaruh dengan teman sebaya 

berpeluang melakukan pergaulan bebas, dari 

remaja yang tidak terpengaruh oleh teman sebaya, 

dan variabel sikap dominan memengaruhi 

pergaulan bebas 

5.2 Saran 

Disarankan kepada remaja agar membentengi diri 

dari dampak pergaulan bebas seperti menahan 

hasrat untuk melakukan hal-hal yang negatif, 

memenuhi kesibukan diri dengan hal-hal yang 

positif dan meningkatkan ilmu tentang agama. 
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LAMPIRAN 

Tabel Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan, sikap, kearifan lokal, media sosial, 

dukungan keluarga/ pola asuh dan teman sebaya terhadap pencegahan perilaku pergaulan bebas pada remaja 

di Desa Krueng Geukuh Kecamatan Dewantara 

 

Pengetahuan Jumlah Persentase(%) 

Kurang 47 50,5 

Baik  46 49,5 

Sikap    

Negatif  66 71 

Positif 27 29 

Kearifan lokal   

Kurang  34 36,6 

Baik  59 63,4 

Media social   

Tidak berpengaruh   20 21,5 

Berpengaruh 73 78,5 

Dukungan keluarga/ pola asuh   

Demokrasi  70 75,3 

Ototiter  23 24,7 

Teman sebaya    

Berpengaruh  87 93,5 

Tidak berpengaruh 6 6,5 

Perilaku pencegahan Pergaulan bebas   

Ya  87 93,5 

Tidak 6 6,5 

 

Tabel. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pergaulan Bebas Di Desa  Krueng Geukuh  

Kecamatan Dewantara 

Pengetahuan 

  Pergaulan bebas  

Sig p OR Pernah Tidak pernah Jumlah  

f % f % f % 

Baik  25 54,3 21 45,7 46 100 0,009 0,321 

Kurang  13 52,7 34 72,3 47 100 

Sikap          

Positif  21 77,8 6 22,2 27 100 0,000 10,08 

Negatif  17 25,8 49 74,2 66 100   

Kearifan lokal/budaya syariat islam   

Baik 32 54,2 27 45,8 59 100 0,001 5,33 

Kurang  6 17,6 28 82,4 34 100   

Sosial Media         

Berpengaruh  31 42,5 42 57,5 73 100 0,547  

Tidak berpengaruh 7 35 13 65 20 100   

Keluarga/Pola Asuh   

Demokrasi  29 41,4 41 58,6 70 100 0,846  

Otoriter 9 39,1 14 60,9 23 100   

Teman sebaya   

Tidak berpengaruh  0 0 6 100 6 100 0,035 0,214 

Berpengaruh 38 43,7 49 56,3 87 100   

 

Tabel  Variables in the Equation 

 
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 

1a 

pengetahuan .885 .531 2.771 1 .096 2.422 .855 6.862 

sikap 2.209 .612 13.018 1 .000 9.107 2.743 30.237 

kearifan_L 1.700 .615 7.630 1 .006 5.474 1.639 18.288 

teman_s 20.173 1.565 .000 1 .999 5.765 .000 .000 

Constant -22.720 1.565 .000 1 .999 .000   

a. Variable(s) entered on step 1: pengetahuan, sikap, kearifan_L, teman_s. 

 

 


